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ABSTRAK
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Kata Kunci: pawang hujan, hujan, hadis.

Pawang hujan adalah sebutan untuk orang yang dianggap
mampuuntuk memindahkan, mencegah, dan mendatangkan hujan.
Dalam praktik yang dilakukan oleh para pawang hujan, biasanya
menggunakan sesajen, mantra atau doa, dan amalan-amalan khusus.
Nabi Muhammad SAW dalam suatu hadis pernah berdoa agar hujan
berpindah ke tempat yang lain. Apa yang dilakukan oleh pawang hujan
memiliki kesamaan tujuan dengan apa yang Nabi Muhammad lakukan,
yaitu sama-sama bertujuan agar hujan reda atau berpindah ke tempat
yang lain. Maka muncul beberapa pertanyaan yakni, bagaimana cara
meredakan hujan menurut hadis. Lalu bagaimana praktik pawang hujan
untuk meredakan hujan. Dan bagaimana praktik pawang hujan dalam
perspektif hadis.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode
yang maudhu’l al-hadis, yakni mengumpulkan hadis-hadis yang
memiliki tema yang sama agar mendapatkan kesimpulan yang holistik.
Hadis-hadis yang digunakan bersumber dari kutub al-sittah, lalu
kesimpulan dari hadis tersebut dijadikan acuan untuk meneliti praktik
pawang hujan dalam perspektif hadis. Untuk referensi pendukung,
penulis menggunakan referensi yang bersumber dari buku, jurnal,
artikel, dan internet.

Penulis menyimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut; tata cara meredakan hujan dalam hadis adalah dengan
melakukan doa, praktik yang dilakukan oleh para pawang hujan untuk
meredakan hujan atau mencegah hujan adalah dengan melakukan
serangkaian ritual yang mana antara pawang hujan satu dengan yang
lainnya berbeda, dan yang terakhir perspektif hadis terhadap praktik
pawang hujan adalah ada yang tidak bertentangn dengan hadis, dan ada
yang bertentangan dengan hadis.



A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be

<

. Ta T Te

(]

& Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je

c
Ha h ha (dengan titik di

C bawah)

. Kha Kh ka dan ha

C

5 Dal d De
Zal v/ Zet (dengan titik di atas)




J Ra r er

5 Zai z zet

P Sin S es

r Syin sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)

. Dad d de (dengan titik di
oz bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za V4 zet (dengan titik di
bawah)

¢ “ain koma terbalik (di atas)
i Gain g ge

b Fa f ef

3 Qaf q Ki

5| Kaf k ka

J Lam | el

. Mim m em

o Nun n en

5 Wau w we

A Ha h ha




Hamzah ¢ apostrof

Ya y ye

G

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah i i
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

L Fathah dan ya ai adanu




3 Fathah dan wau au adanu

Contoh:

- X kataba

- J&  faala

- J suila

- 5 kaifa

- J 5> haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
- Jé qala

s

- ) rama

Ou

- 7 qila

4




- j}; yaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- JUbYI &%  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :)5&‘ i\,.;.k,d\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. il talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:



- J%  nazzala

- % al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- Q5 ar-rajulu
- ;Ld\ al-gqalamu
- M* asy-syamsu
- B aljatal

G. Hamzah



Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- A6 ta’khuzu
- iz syal’un
- ) an-nau’u

- inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- OB 340 :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- LA 5 BEE & g Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh



kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
BN EREY Nt Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- o~ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

- j}:& Pl Allaahu gafurun rahim

B Ve I Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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